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ABSTRAK

Sri Martayona. 2014. “Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Bagi Anak
Tunagrahita Sedang Melalui Kegiatan Menenun Sederhana Kelas
IX/CL (Single Subject Desain)” Skripsi. Padang: jurusan Pendidikan
Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ditemukan di
lapangan, seorang anak tunagrahita sedang X mengalami hambatan dalam
kemampuan motorik halusnya yaitu kekakuan pada otot jari tangannya. Hal ini
membuat anak susah dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Berdasarkan hal
tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa kegiatan
menenun sederhana dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak
tunagrahita sedang kelas IX/C1 di SLB N.1 Limau Manis Padang

Penelitian ini menggunakan pendekatan single subject desain, dengan
desain multiple cross variable dan tekhnik analisis datanya menggunakan analisis
visual grafik. Subjek penelitian adalah tunagrahita sedang. Pengukuran
variabelnya dengan menggunakan frekuensi.

Pengamatan dilakukan dengan dua sesi yaitu pertama, sesi Baseline (A)
dan intervensi (B). Baseline dilakukan sebanyak tujuh kali pengamatan datanya
stabil dan intervensi sebanyak sepuluh kali pengamatan datanya bervariasi, hasil
pengamatan dari baseline ke intervensi yang dicapai anak pada variable satu 3-7,
variable kedua 2 -9, variable ketiga 3-5, variable keempat 3-13, variable kelima 3-
7. Hasil pada dari baseline sampai intervensi mengalami peningkatan.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa kegiatan menenun
sederhana dapat meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak tunagrahita
sedang di SLB N 1 Limau Manis Padang. Disarankan pada guru hendaknya dapat
menggunakan kegiatan menenun sederhana untuk melatih kemampuan motorik
halus pada anak tunagrahita sedang



ABSTRACT

Sri Martayona. 2014. “Improving Fine Motor Skills for Children Tunagrahita
Medium Weave Through Simple Activities IX/C1 Class Single
Subject DesignThesis. Padang: Department of Special Education
Faculty of Education, State University Padang.

This research was motivated by the problems found in the field, a child
being X mental retardation experience obstacles in their fine motor skills ie
stiffness in the muscles of his fingers. This makes the child difficult to perform
daily activities. Under these conditions, this study aims to prove that a simple
weaving activity can improve children's fine motor skills are being tunagrahita
IX/C1 class at N.1 SLB Padang.

This study used a single-subject design approach, with multiple cross
design variables and data analysis techniques using visual analysis chart. Subjects
were moderate mental retardation. Measurements using a variable frequency.

Observations were made with two sessions: the first session Baseline (A)
and intervention (B). Baseline observation carried seven times the data is stable
and intervention as much as ten times the observational data varies, the
observations from the baseline to the intervention on the child achieved a 3-7
variable, the second variable 2-9, 3-5 third variable, the fourth variable 3-13, 3-7
fifth variable. Results from the baseline to the intervention increased. Based on
the results of these studies concluded that the simple weaving activities can
enhance fine motor skills in children tunagrahita were in SLB N 1 Padang.
Teachers should be advised to use a simple weave activities for fine motor skills
inchildrentunagrahitabeing



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis ucapkan kepada allah swt, yang telah
memberikan rahmat dan karunia-Nya. karena dengan rahmatnya itu penulis
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penelitian yang berhubungan dengan kemampuan motorik halus anak
tunagrahita sedang dalam kegiatan memenun, kemudian kerangka hipotesis,
BAB 11l metode penelitian yang berisikan jenis penelitian, variable penelitia,
subjek penelitian, prosedur pengumpulan data, teknik pengumpulan data, dan
teknik analilsis data, BAB IV hasil penelitian dan pembahasan, dan BAB V
merupakan bab terakhir pada skripsi ini, bab ini berisikan kesimpulan dan

saran serta keterbatasan penelitian.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Anak tunagrahita sedang adalah anak yang memiliki intelegensi di bawah
rata-rata yaitu 50-25 dari batas normal, anak ini memiliki keterlambatan
pertumbuhan dan perkembangan mental dibandingkan dengan teman sebayanya.
Sulit memikirkan hal-hal yang abstrak. Karena kurangnya kemampuan itu,
membuat anak tunagarahita sulit menghadapi pembelajaran akademik membaca,
menulis, dan berhitung. Anak tunagrahita sedang pada umumnya belajar hanya
dengan meniru. Tetapi masih memiliki kemampuan yang dapat ditingkatkan
dalam bidang keterampilan.

Melihat keadaan anak tunagrahita tersebut maka kemampuannya itu dapat
dikembangkan dalam mata pelajaran Seni Budaya Dan Keterampilan. Mata
pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan adalah suatu mata pelajaran yang
mempelajari berbagai teknik dan cara menghasilkan sesuatu karya yang indah.
Berbagai macam hal yang dipelajari seperti keterampilan membuat keset, belajar
jahit menjahit, belajar memotong kain, belajar menenun dan sebagainya. Mata
pelajaran ini mengembangkan kemampuan kreatifitas anak dan memerlukan
kemampuan motorik halus yang baik.

Kemampuan motorik halus itu adalah kemampuan yang menggunakan
otot-otot kecil. Kemampuan motorik halus ini dapat dilatih dan dikembangkan
melalui kegiatan dan rangsangan yang kontiniu dan rutin. Seperti mencoret,

menggambar, menulis, meremas, menggunting dan lain-lain. Latihan itu bisa



didapatkan di mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan yang terdapat di
dalam kurikulum di sekolah.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan KTSP (2006) di kelas IX/C1 SLB
terdapat mata pelajaran seni budaya dan keterampilan dengan standar kompetensi
mengenal karya seni nusantara dan kompetensi dasarnya membuat hasil karya
seni kriya nusantara. Tujuan dari kompetensi dasar ini untuk meningkatkan
kemampuan anak tentang pengenalan karya seni nusantara, macam-macam Kkarya
seni dan membuat salah satu karya seni kriya nusantara secara sederhana.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SLB N. 1 Limau
Manis Padang mulai awal September 2013 pada kelas 1X/C1 dapat dipaparkan,
ada lima anak tunagrahita sedang yang duduk di kelas 1X/C1, diantara kelima anak
ini ada satu anak yang mengalami hambatan dalam kemampuan motorik halusnya
dibandingkan dengan teman lainnya. Berdasarkan hasil pengamatan bahwa
tunagrahita sedang yang berinisial X sudah duduk di kelas IX/C1 yang berumur 18
tahun memiliki keterbatasan dalam kemampuan motorik halusnya. Hal ini
disebabkan karena kekakuan pada otot-otot jari tangan, sehingga terhambat
aktivitasnya dalam kehidupan sehari-hari seperti memasang kancing baju,
menalikan tali sepatu, dan hal yang berhubungan dengan jari tangan. Apabila hal
ini dibiarkan dan kondisi jari tangan anak tidak dilatih maka selamanya aktivitas
anak akan dibantu oleh orang tua, hal ini terlihat dalam memakai baju kemeja ke
sekolah, memasang kancing baju, dan mengikat tali sepatu.

Hasil wawancara dengan guru didapatkan bahwa X ini dalam belajar susah

untuk melakukan kegiatan yang berhubungan dengan otot jari tangan. Dari lima



temannya di kelas X sangat membutuhkan perhatian dalam mengembangkan
kemamuan motorik halusnya. Dengan keadaan otot-otot jari tangan yang kaku,
tidak banyak hal yang dapat dilakukan X dengan baik. Contohnya dalam hal
menulis hasilnya tidaklah rapi dan ketika dicobakan memasangkan kancing baju,
baik dari buah baju yang besar sampai yang kecil X tidak bisa dan X juga tidak
erat dalam memegang benda.

Hasil pengamatan dalam belajar keterampilan di sekolah X tidak mampu
memasukkan benang ke dalam jarum, dengan bantuan gurunya X baru bisa
memasukkan benang tersebut ke dalam jarum. Padahal gurunya sudah
memberikan kertas karton tebal dan dibuat lubang yang besar pada tepi gambar
seperti gambar kupu-kupu. Namun X juga masih tidak mampu memasukkan
benang tersebut ke dalam karton yang sudah dilubangi. Dengan perhatian yang
tinggi guru membantu X dengan perlahan untuk membantu anak memasukkan
jarum tersebut ke dalam lubang-lubang yang berbentuk kupu-kupu. Yang
hasilnya X tidak bisa mengikuti belajar keterampilan tersebut dengan baik sesuai
dengan harapan gurunya.

Di sekolah guru mengajarkan mewarnai gambar yang sediakan oleh
sekolah. Ini adalah satu keterampilan yang dilatih untuk melatih motorik halus X,
mewarnai dengan menggunakan pensil warna. Selama pengamatan yang peneliti
lakukan di sekolah guru tidak menerapkan belajar keterampilan menggunakan
kurikulum sehingga X minim sekali mendapatkan keterampilan baru, yang

seharusnya diajarkan dan dipelajari anak.



Bertitik tolak dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan, maka peneliti
melakukan asesmen tentang kemampuan motorik halus X. Analisis data yang
peneliti dapatkan dari asesmen adalah X tidak bisa menggenggam benda dengan
seluruh jari tangannya, X hanya bisa menggenggam menggunakan ibu jari dan
telunjuk, seperti menggenggam pensil atau pena. Di lain sisi, X bisa menjulurkan
tangan mengambil buku, tetapi X tidak bisa mengambil pensil dan penghapus
dengan baik, X harus menggunakan kedua tangannya untuk mengambil benda
tersebut karena ukurannya yang kecil. Setelah itu X disuruh merobek kertas mulai
dari yang berpola dan tidak berpola, hasilnya X bisa merobek kertas yang tidak
berpola dan tidak mampu merobek kertas yang berpola karena hasilnya tidak
bagus. Selanjutnya X diberikan kertas lalu disuruh melipat kertas sesuai
kemampuanya secara bebas, hasilnya anak bisa melipat dengan baik, tetapi setelah
diberikan kertas yang berpola dan disuruh melipatnya hasilnya tidak rapi dan
tidak mengikuti pola, dan juga tidak bisa melipat kertas berbentuk.

Hari berikutnya X disuruh menggunting kertas yang terdiri dari gambar
persegi, lingkaran, dan segitiga. X memerlukan sedikit waktu untuk memakai
gunting, X sulit memasukkan jari ke dalam gagang gunting. X hanya bisa
menggunakan gunting yang besar ukuran 3 jari masuk ke dalam gagang gunting.
Setelah itu X mulai menggunting kertas bebas hasilnya tidak bagus. Tetapi
menggunting lurus anak bisa melakukannya. Selesai itu X mencoba membalikkan
buku, hasilnya X membalikkan buku tidak satu halaman tapi langsung 3-4

halaman, karena ujung jarinya kaku.



Hari ketiga X belajar mewarnai hasilnya X tidaklah rapi warnanya tidak
rata dan keluar dari gambar. Selesai wewarnai X diberi plestisin. X mengambil
plestisin dengan jari telunjuk dan mengapitnya dengan ibu jari. Lalu meletakkan
plestisin tersebut di telapak tangan, lalu meremas plestisin tetapi tidak semua
jarinya ikut meremas dengan baik, dan genggamannya tidak kuat. Dan yang
terakhir X tidak bisa menyusun puzle dengan benar mulai dari puzzle yang mudah
dan yang rumit.

Untuk itu peneliti memberikan layanan khusus untuk meningkatkan
kemampuan motorik halus X dalam bidang keterampilan. Salah satu solusi yang
dapat peneliti berikan kepada X yaitu melalui kegiatan menenun sederhana.
Dimana kegiatan menenun sederhana merupakan kegiatan yang dipakai dalam
membuat sebuah karya tekstil menggunakan peralatan sederhana, menyusun
benang lungsi (rentangan benang kasur) dan pakan helai (benang penenun) hingga
menjadi selembar kain. Benang-benang disilangkan dengan berdasarkan pola
anyam. Menenun sangat menarik karena kita dapat memperoleh pengalaman
untuk menyusun benang menjadi lembaran kain. Proses dapat dikerjakan dengan
mudah baik di sekolah maupun di rumah. Pada prinsipnya peralatan tenun
sederhana berupa kerangka kayu berbentuk segi empat yang ukuran panjang dan
lebarnya dapat disesuaikan dengan kebutuhan. Alat tenun sederhana ini perlu

dibuat khusus karena tidak dijual di pasar.

Berdasarkan uraian dan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk
meneliti hal yang berkaitan dengan motorik halus anak tunagrahita sedang.

Peneliti mencoba mengangkat masalah yaitu “meningkatkan kemampuan motorik



halus melalui kegiatan menenun sederhana bagi anak tunagrahita sedang kelas

IX/C1 di SLB N.1 Limau Manis Padang”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi

sebagai berikut:

1.

10.

11.

Anak tunagrahita sedang X tidak bisa memasukkan benang ke
dalam jarum

Anak tunagrahita sedang X tidak bisa memasukkan kancing
baju ke dalam lobang baju kemejanya.

Anak tunagrahita sedang X tidak bisa mengikat tali sepatunya.
Anak tunagrahita sedang X belum rapi dalam menulis

Anak tunagrahita sedang X belum dapat dengan erat
memegang benda

Anak tunagrahita sedang X belum bisa mengambil penghapus
Anak tungaraita sedang X belum bisa merobek kertas berpola
Anak tunagrahita sedang X belum bisa melipat kertas secara
berpola

Anak tunagrahita sedang X belum bisa menggunting kertas
berbentuk

Anak tunagrahita sedang X belum bisa menyusun puzzle
dengan benar

Anak tunagrahita sedang X belum bisa membalikkan halaman

buku satu persatu



12. Anak tunagrahita sedang X belum bisa mewarnai gambar
dengan benar
13. Anak tunagrahita sedaang X belum bisa meremas plestisin
dengan semua jari tangan
14. Anak tunagrahita sedang X belum bisa melakukan teknik
tenunan sederhana
15. Guru belum pernah mengajarkan kepada X teknik tenunan
sederhana dalam mata pelajaran SBK
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi
ruang lingkup penelitian ini menjadi meningkatkan kemampuan motorik
halus (memasukkan benang ke dalam jarum, memasang karton pembatas,
menggunting benang, menyusun helaian benang, dan mengikat ujung
benang) melalui kegiatan menenun sederhana untuk anak tunagrahita
sedang
D. Rumusan Masalah
Sesuai latar belakang dan batasan masalah, maka rumusan
masalahnya adalah “Apakah kegiatan menenun sederhana dapat
meningkatkan kemampuan motorik halus bagi anak tunagrahita sedang

kelas IX/C1 di SLB N.1 Limau Manis Padang”?



Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan efektivitas kegiatan
menenun sederhana dalam meningkatkan kemampuan motorik halus bagi

anak tunagrahita sedang kelas IX/Cz1 di SLB N.1 Limau Manis Padang.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak

1. Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi pedoman
bagi yang akan memberikan layanan dalam meningkatkan
kemampuan motorik halus anak khususnya dalam kemampuan
menggunakan jari tangannya. Manfaat praktis ini sasarannya adalah
bagi guru.

2. Manfaat teoritik, yaitu bagi peneliti selanjutnya bisa menjadikan
penelitian ini sebagai pedoman dan arahan untuk melakukan

penelitian selanjutnya.



